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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran Atificial Intelligence (AI) / kecerdasan 

buatan dalam mentransformasi kepemimpinan dan administrasi pendidikan melalui 

pendekatan studi pustaka tematik. Sebanyak 37 artikel ilmiah yang terbit antara tahun 

2020 hingga 2025 dianalisis untuk mengidentifikasi pola integrasi AI dalam konteks 

pendidikan. Kajian ini menyoroti empat domain utama, yaitu personalisasi pembelajaran, 

efisiensi manajemen administratif, pengambilan keputusan berbasis data, serta tantangan 

etika dan kebijakan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa AI berkontribusi dalam menggeser praktik 

kepemimpinan pendidikan dari model konvensional menuju pendekatan yang lebih 

strategis, adaptif, dan berbasis bukti. Teknologi ini memperkuat kapasitas institusi dalam 

menyusun intervensi pembelajaran yang kontekstual, mengoptimalkan alokasi sumber 

daya, dan mengembangkan kepemimpinan berbasis data. Meski demikian, penerapan AI 

juga menimbulkan tantangan signifikan, termasuk isu privasi data, potensi bias 

algoritmik, serta ketimpangan akses teknologi di berbagai konteks pendidikan. 

Studi ini menegaskan perlunya kerangka kebijakan yang inklusif dan tata kelola etis agar 

integrasi AI berlangsung secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. Dengan 

pendekatan yang partisipatif dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan, AI berpotensi 

menjadi mitra strategis dalam membentuk sistem pendidikan yang lebih cerdas, adil, dan 

berkeadaban. 

Kata kunci: Atificial Intelligence, Kepemimpinan Pendidikan, Administrasi Pendidikan 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore the role of artificial intelligence (AI) in transforming 

educational leadership and administrative processes through a thematic literature 

review. A total of 37 scholarly articles published between 2020 and 2025 were analyzed 

to identify key domains of AI integration within the education sector. The review 

highlights four primary areas: personalized learning, administrative efficiency, data-

driven decision-making, and ethical and policy challenges. 

Findings reveal that AI contributes to a paradigm shift in educational leadership, moving 

from conventional practices to more strategic, adaptive, and evidence-based approaches. 

The technology enhances institutional capacity to deliver contextualized learning 

interventions, optimize resource allocation, and develop data-informed leadership. 

However, AI adoption also presents significant challenges, including data privacy 
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concerns, algorithmic bias, and unequal access to technological resources across 

educational contexts. 

This study underscores the need for inclusive policy frameworks and ethical governance 

to ensure that AI integration proceeds responsibly and sustainably. When applied through 

a participatory approach grounded in humanistic values, AI has the potential to become 

a strategic partner in shaping a more intelligent, equitable, and humane education 

system. 

Keywords: Artificial Intelligence, Educational Leadership, Educational Administration 

 

PENDAHULUAN 

Atificial Intelligence (AI) kini 

menjadi kekuatan transformatif yang 

memainkan peran semakin penting 

dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Integrasi teknologi AI dalam 

kepemimpinan dan administrasi 

pendidikan memberikan peluang luas 

untuk membentuk kembali cara institusi 

pendidikan beroperasi, mencakup aspek 

pedagogis, tata kelola, dan manajemen 

operasional  (Azis et al., 2025; Eden et 

al., 2024; Hutami, 2024).  

Penerapan AI memungkinkan 

peningkatan efisiensi kerja, otomatisasi 

berbagai tugas administratif yang 

kompleks, serta penguatan pengambilan 

keputusan berbasis data yang lebih 

akurat dan cepat (Deep et al., 2024; 

Machkour & Abriane, 2025). Selain itu, 

AI juga berkontribusi pada personalisasi 

pengalaman belajar dan mendukung 

lahirnya kepemimpinan pendidikan yang 

adaptif terhadap perubahan sosial dan 

kemajuan teknologi (Rozi et al.,  2024; 

Attamimi, 2024).  

Oleh karena itu, AI tidak hanya 

berperan sebagai alat bantu teknologi, 

tetapi juga sebagai katalis dalam 

menciptakan kepemimpinan pendidikan 

yang strategis, visioner, dan siap 

menjawab tantangan masa depan 

(George & Wooden, 2023; Langeveldt, 

2024; Walela et al., 2025).  

Salah satu kontribusi paling 

signifikan dari AI dalam dunia 

pendidikan adalah kemampuannya untuk 

mempersonalisasi proses pembelajaran. 

Melalui pemanfaatan teknologi ini, 

konten pembelajaran dapat disesuaikan 

secara dinamis dengan kebutuhan, 

preferensi, dan kecepatan belajar setiap 

siswa, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih relevan 

dan efektif  (Duan, 2025; Gocen & 

Aydemir, 2020). 

Kemampuan adaptif tersebut 

menjadi landasan penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang 

inklusif dan berkeadilan, khususnya 

dalam upaya mengurangi kesenjangan 

hasil belajar di antara berbagai kelompok 

peserta didik (Haetami, 2025; Nasar et 

al., 2025; Xing, 2023). Di samping itu, 

AI juga memainkan peran strategis 

dalam mendukung pengambilan 

keputusan di tingkat kepemimpinan 

pendidikan.  

Dengan menyediakan analisis 

berbasis data mengenai performa 

akademik dan pola perilaku siswa, 

teknologi ini memperkuat proses 

perencanaan kurikulum serta 

pengembangan strategi intervensi yang 

lebih tepat sasaran (Carrión, 2024; Feng, 

2024). Pendekatan berbasis data ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya pendidikan, 

tetapi juga memperkuat praktik 

kepemimpinan berbasis bukti, yang kini 

menjadi semakin penting di tengah era 

disrupsi teknologi dan inovasi berbasis 

industri 5.0 (George & Wooden, 2023; 

Joy, 2025; Rahmi et al., 2025). 

Selain berperan dalam personalisasi 

pembelajaran, AI juga memegang peran 

sentral dalam meningkatkan efisiensi 

proses administratif di lingkungan  
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institusi pendidikan. Melalui 

kemampuan otomatisasi yang 

dimilikinya, AI dapat menyederhanakan 

berbagai tugas rutin, seperti proses 

pendaftaran siswa, penjadwalan kegiatan 

akademik, hingga pengelolaan logistik 

kelembagaan. Efisiensi ini berdampak 

langsung pada berkurangnya beban kerja 

administratif dan peningkatan efektivitas 

operasional secara menyeluruh 

(Aprianto et al., 2024; Serdianus & 

Saputra, 2023). Penerapan sistem 

manajemen berbasis AI tidak hanya 

mempercepat berbagai proses internal, 

tetapi juga memungkinkan alokasi 

sumber daya yang lebih tepat sasaran 

melalui pemanfaatan analisis data secara 

real-time dan akurat. Di lingkungan 

pendidikan tinggi, di mana struktur 

organisasi cenderung lebih kompleks, 

pendekatan ini menjadi sangat penting 

dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih adaptif dan 

berbasis bukti  (Chan & Hu, 2023; 

Molek, 2023). Lebih lanjut, integrasi AI 

ke dalam sistem administrasi 

memungkinkan institusi untuk 

melakukan pemantauan kemampuan AI 

dalam melakukan pemantauan kinerja 

secara menyeluruh dan berkelanjutan 

menjadikannya sebagai komponen 

penting dalam upaya menjaga mutu 

layanan pendidikan. Fitur ini semakin 

relevan seiring dengan meningkatnya 

ekspektasi publik terhadap transparansi 

dan akuntabilitas lembaga pendidikan 

(Machkour & Abriane, 2025; Sunandi & 

Wahyuni, 2024). Meski demikian, 

penerapan AI dalam ekosistem 

pendidikan juga menimbulkan tantangan 

yang tidak sederhana.  

Berbagai isu etika seperti 

perlindungan privasi data, potensi bias 

dalam algoritma, dan keterbukaan sistem 

AI menjadi perhatian krusial yang 

menuntut respons strategis dari para 

pemimpin pendidikan (Eden et al., 2024; 

Kumar & Bajotra, 2024). Oleh karena 

itu, institusi pendidikan perlu menyusun 

kebijakan internal yang jelas, transparan, 

dan berorientasi pada nilai-nilai etika.  

Kebijakan tersebut harus 

memastikan bahwa seluruh penerapan 

teknologi tetap selaras dengan prinsip 

integritas dan tanggung jawab kepada 

seluruh pemangku kepentingan 

(Saidakhror, 2024; Tursunbayeva & 

Chalutz-Ben, 2024).Selain itu, 

penguatan literasi digital menjadi hal 

yang tidak kalah penting. Upaya ini 

dapat diwujudkan melalui 

pengembangan kurikulum yang relevan 

dan pelatihan yang berkelanjutan bagi 

para pendidik, agar mereka memiliki 

kompetensi yang memadai untuk 

menghadapi proses transformasi digital 

secara efektif dan etis  (Chan & Hu, 

2023; Rozi, 2024).  

Secara keseluruhan, AI memainkan 

peran strategis dan multidimensional 

dalam mentransformasi kepemimpinan 

pendidikan serta proses administrasi di 

lingkungan institusi. Jika dimanfaatkan 

secara optimal, AI memiliki potensi 

besar sebagai instrumen pendorong 

inovasi kelembagaan, peningkatan 

efektivitas tata kelola, serta penguatan 

pengambilan keputusan berbasis data 

dalam sistem pendidikan yang semakin 

kompleks dan dinamis  (Attamimi, 2024; 

Onesi-Ozigagun et al., 2024).  

Namun demikian, proses adopsi 

teknologi ini tidak terlepas dari berbagai 

pertimbangan etis, sosial, dan kebijakan 

yang saling terkait serta menuntut 

perhatian serius (Carrión, 2024; Hasan & 

Aylin, 2020) Oleh sebab itu, setiap 

institusi pendidikan perlu 

mengembangkan pendekatan yang 

proaktif dan reflektif dalam 

mengeksplorasi potensi AI secara 

menyeluruh. Pendekatan ini harus 

dibarengi dengan strategi integrasi yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab, 

mencakup aspek operasional, pedagogis, 

serta tata kelola institusional yang 
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berorientasi pada nilai-nilai etika dan 

keberlanjutan  (Langeveldt, 2024; Zhu, 

2023).  

 

BAHAN DAN METODE 

      Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi pustaka tematik 

(thematic literature review) untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis peran 

AI dalam transformasi kepemimpinan 

dan administrasi pendidikan. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti mengkaji beragam perspektif 

teoritis dan temuan empiris dari studi 

sebelumnya secara sistematis, serta 

menyusun sintesis konseptual yang 

komprehensif. 

Sumber data utama dalam kajian ini 

berupa artikel ilmiah yang 

dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 

2025. Artikel dikumpulkan dari berbagai 

basis data terkemuka seperti Google 

Scholar, Scopus, dan Directory of Open 

Access Journals (DOAJ). Proses seleksi 

dilakukan dalam tiga tahap: (1) 

identifikasi awal melalui pencarian 

dengan kata kunci relevan seperti 

artificial intelligence, educational 

leadership, dan educational 

administration; (2) penyaringan 

berdasarkan judul dan abstrak untuk 

memastikan kesesuaian tema; dan (3) 

analisis isi penuh untuk menilai 

kontribusi terhadap fokus penelitian. 

Hanya artikel dari jurnal peer-reviewed 

atau prosiding ilmiah bereputasi yang 

disertakan. 

Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan tematik-kualitatif. Teks dari 

artikel yang relevan dikodekan secara 

terbuka, lalu dikategorikan ke dalam 

tema utama yang berulang. Empat 

domain tematik yang diidentifikasi 

meliputi: (1) personalisasi pembelajaran 

berbasis AI, (2) efisiensi administratif 

melalui teknologi, (3) tantangan etika 

dan kebijakan, serta (4) penguatan 

kepemimpinan pendidikan berbasis data 

digital. Pendekatan ini mendukung 

pemetaan wacana dan kesenjangan 

literatur untuk perumusan strategi 

implementasi AI yang efektif dan 

berkelanjutan dalam pendidikan. 

    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Kepemimpinan 

Pendidikan 

      Artificial intelligence (AI) telah 

menjadi katalisator utama dalam 

mendorong transformasi kepemimpinan 

pendidikan menuju pendekatan yang 

lebih strategis, adaptif, dan berbasis data. 

Temuan dalam literatur menunjukkan 

bahwa AI tidak hanya mengubah praktik 

kepemimpinan, tetapi juga membentuk 

ulang paradigma mendasar dalam 

kepemimpinan itu sendiri. Sebanyak 30 

artikel ilmiah mengindikasikan bahwa 

AI memfasilitasi pergeseran dari model 

kepemimpinan tradisional menuju 

kepemimpinan digital, di mana para 

pemimpin diharapkan mampu mengelola 

kompleksitas kelembagaan melalui 

pemanfaatan teknologi seperti analitik 

prediktif, pemrosesan data skala besar, 

serta otomatisasi dalam perumusan dan 

implementasi kebijakan  (Aprianto, 

2024; Attamimi, 2024; Feng, 2024; 

George & Wooden, 2023; Langeveldt, 

2024). Dalam kerangka ini, AI berfungsi 

sebagai instrumen strategis yang 

memungkinkan pemimpin pendidikan 

mengantisipasi perubahan, merespons 

tantangan manajerial secara cepat, serta 

meningkatkan efektivitas kebijakan 

melalui bukti yang terukur dan relevan. 

Lebih jauh, AI memperkuat 

kapasitas pemimpin pendidikan dalam 

mengenali pola kinerja institusional, 

mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan, dan merancang solusi 

berbasis data yang fleksibel terhadap 

dinamika perubahan. Transformasi ini 

tidak hanya menuntut pemahaman 

terhadap aspek teknologis, tetapi juga 

kompetensi untuk mengintegrasikan 
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kecerdasan data ke dalam praktik 

kepemimpinan secara holistik. Oleh 

karena itu, profil pemimpin pendidikan 

di masa depan tidak cukup hanya 

visioner, melainkan juga harus 

dilengkapi dengan literasi digital yang 

kuat, sensitivitas terhadap isu etika 

teknologi, serta pemahaman kontekstual 

terhadap sistem pendidikan global yang 

semakin kompleks dan saling terhubung  

(Bing et al., 2024; Eden et al., 2024a; 

Joy, 2025; Machkour & Abriane, 2025; 

Molek, 2023; Sunandi & Wahyuni, 

2024; Tursunbayeva & Chalutz-Ben, 

2024).  Dalam konteks ini, AI berperan 

sebagai pengungkit bagi munculnya 

kepemimpinan transformatif yang 

menekankan efisiensi, akurasi, dan 

responsivitas terhadap kebutuhan peserta 

didik serta tantangan sistemik 

pendidikan abad dua puluh satu. 

 

Personalisasi Pembelajaran 

      Artificial intelligence (AI) saat ini 

merevolusi paradigma pembelajaran 

melalui pendekatan yang lebih personal, 

adaptif, dan berbasis data. Berdasarkan 

hasil telaah terhadap 28 artikel ilmiah, 

AI menunjukkan kapabilitas luar biasa 

dalam menyesuaikan materi ajar secara 

dinamis sesuai dengan kebutuhan, 

preferensi, dan gaya belajar masing-

masing peserta didik. Teknologi ini 

memanfaatkan algoritma pembelajaran 

mesin, sistem rekomendasi konten, serta 

analitik perilaku pengguna untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa secara real-time. 

Informasi ini kemudian digunakan untuk 

merancang dan menyampaikan 

intervensi pembelajaran yang lebih 

terarah, spesifik, dan efektif sehingga 

proses belajar menjadi lebih relevan dan 

bermakna bagi setiap individu  (Daher et 

al., 2023; Duan, 2025; Gocen & 

Aydemir, 2020; Haetami, 2025; Xing, 

2023) .  

Lebih dari sekadar meningkatkan 

efisiensi, personalisasi pembelajaran 

berbasis AI juga memperkuat prinsip 

inklusivitas dan keadilan kognitif dalam 

praktik pendidikan. Pendekatan ini 

memungkinkan penerapan strategi 

belajar yang terdiferensiasi secara lebih 

halus sehingga mampu menjangkau 

peserta didik dengan latar belakang serta 

kapasitas yang beragam. Di samping itu, 

AI juga membuka ruang untuk 

membangun lingkungan belajar yang 

lebih kolaboratif, reflektif, dan 

kontekstual.  

Melalui integrasi yang sinergis 

antara teknologi dan pedagogi, peserta 

didik tidak hanya memperoleh materi 

ajar tetapi juga mengalami proses 

pembelajaran yang lebih bermakna dan 

disesuaikan dengan potensi masing-

masing. Dalam konteks ini, AI tidak lagi 

berfungsi sekadar sebagai alat bantu 

teknologis, melainkan sebagai mitra 

pedagogis yang mendukung 

transformasi pendidikan menuju 

pendekatan yang lebih manusiawi dan 

berorientasi pada pengembangan 

individu secara holistik  (Chisom et al., 

2024; Eden et al., 2024a; Hasan & Aylin, 

2020; Onesi et al., 2024)  

 

Efisiensi Operasional Dalam 

Administrasi Pendidikan Melalui Ai 

      Artificial intelligence (AI) tidak 

hanya merevolusi paradigma 

pembelajaran, tetapi juga secara 

signifikan meningkatkan efisiensi 

operasional dalam administrasi 

pendidikan. Berdasarkan temuan dari 28 

artikel ilmiah, AI menunjukkan 

kemampuan untuk mendukung proses 

administratif melalui otomatisasi tugas-

tugas rutin, penyederhanaan alur kerja, 

serta optimalisasi manajemen data.  

Dengan mengintegrasikan algoritma 

pembelajaran mesin, sistem 

rekomendasi, dan analitik perilaku 

pengguna, AI memungkinkan 
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pemrosesan informasi secara waktu 

nyata, sehingga mempercepat proses 

pengambilan keputusan administratif 

yang lebih tepat sasaran dan berbasis 

data. 

Efisiensi ini berimplikasi langsung 

pada peningkatan kualitas layanan 

pendidikan, terutama melalui 

pengurangan beban kerja administratif, 

alokasi sumber daya yang lebih 

terencana, serta peningkatan akurasi 

dalam pengelolaan informasi 

kelembagaan. Artificial intelligence juga 

memungkinkan institusi pendidikan 

mengembangkan sistem manajemen 

yang lebih responsif, transparan, dan 

proaktif dalam menghadapi tantangan 

manajerial. 

Dalam konteks ini, AI berperan 

sebagai katalis dalam membangun 

sistem administrasi yang tidak hanya 

efisien dan berkelanjutan, tetapi juga 

mendukung penciptaan lingkungan 

pendidikan yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

transformasi digital (Chisom et al., 2024; 

Daher et al., 2023; Duan, 2025; Eden et 

al., 2024; Haetami, 2025; Hasan & 

Aylin, 2020; Onesi et al., 2024; 

Serdianus; Saputra, 2023).  

 

Tantangan Etika dan Privasi 

      Meskipun AI menawarkan potensi 

besar untuk mentransformasi sistem 

pendidikan, proses integrasinya tidak 

luput dari tantangan etika dan privasi 

yang kompleks. Berdasarkan telaah 

terhadap 26 artikel ilmiah, terdapat 

konsensus yang kuat mengenai 

pentingnya perlindungan data pribadi, 

transparansi algoritma, serta pemerataan 

akses terhadap teknologi. Penggunaan 

AI yang sangat bergantung pada data 

sensitif peserta didik menimbulkan 

risiko signifikan terhadap privasi apabila 

tidak diimbangi dengan sistem 

perlindungan dan kerangka regulasi 

yang memadai. Tanpa keberadaan 

kebijakan yang ketat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, penerapan AI 

berpotensi membuka ruang bagi 

penyalahgunaan data serta pelanggaran 

hak digital peserta didik (Eden et al., 

2024a; Kumar & Bajotra, 2024; 

Saidakhror, 2024; Tursunbayeva & 

Chalutz, 2024). 

Di samping isu privasi, potensi bias 

dalam algoritma AI juga menjadi 

perhatian utama karena dapat 

menciptakan ketimpangan struktural 

dalam layanan pendidikan. Algoritma 

yang dirancang tanpa keterbukaan dan 

pengawasan etis berisiko menghasilkan 

ketidakadilan dalam proses evaluasi 

akademik, seleksi siswa, hingga 

distribusi sumber daya pendidikan. 

Dalam situasi ini, institusi 

pendidikan perlu mengembangkan 

kebijakan tata kelola AI yang tidak 

hanya mengedepankan efisiensi 

teknologis, tetapi juga menjunjung 

prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

keadilan sosial. Peningkatan literasi 

etika digital di kalangan pendidik dan 

pemangku kepentingan menjadi elemen 

penting untuk memastikan bahwa 

implementasi AI berlangsung secara 

normatif, berkelanjutan, dan inklusif, 

tanpa menimbulkan konsekuensi negatif 

terhadap kelompok yang rentan 

(Aprianto, 2024; Bing et al., 2024; 

Carrión, 2024; Chan & Hu, 2023; Gocen 

& Aydemir, 2020; Kharis & Zili, 2022) 

et al., 2024; Kharis et al., 2024; Chan & 

Hu, 2023; Aprianto, 2024; Bing et al., 

2024; Gocen & Aydemir, 2020). 

 

Pengambilan Keputusan Berbasis 

Data 

      Integrasi Artificial intelligence (AI) 

dalam sistem pendidikan telah membuka 

peluang strategis untuk pengambilan 

keputusan yang lebih presisi, responsif, 

dan berbasis bukti. Berdasarkan analisis 

terhadap 29 artikel ilmiah, AI terbukti 

meningkatkan kapasitas institusi dalam 
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merumuskan kebijakan akademik dan 

manajerial melalui penerapan analitik 

prediktif dan deteksi pola dari data 

pendidikan berskala besar.  

Teknologi ini memungkinkan 

pemetaan tren kinerja siswa, identifikasi 

kebutuhan kelembagaan, serta 

pengembangan strategi intervensi yang 

kontekstual dan tepat sasaran. Dengan 

kemampuannya mengolah data secara 

real-time, AI mendorong para pemimpin 

pendidikan untuk beralih dari 

pendekatan berbasis intuisi menuju 

praktik pengambilan keputusan yang 

didasarkan pada bukti dan analisis yang 

mendalam (Carrión, 2024; Deep et al., 

2024; Eden et al., 2024a; Feng, 2024; 

George & Wooden, 2023).  

Kapabilitas ini mendukung 

pengembangan kurikulum yang lebih 

fleksibel, perancangan program 

pembelajaran yang adaptif, serta 

peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

sumber daya manusia dan infrastruktur 

pendidikan. Dalam konteks ini, AI tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

administratif, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis untuk membangun 

sistem tata kelola pendidikan yang 

inovatif dan berbasiskan kapabilitas 

digital (Aprianto, 2024; Attamimi, 2024; 

Bing et al., 2024; Haetami, 2025; Joy, 

2025; Olanike et al., 2024).  

Lebih lanjut, AI juga berkontribusi 

dalam penguatan kepemimpinan dan 

perencanaan suksesi di sektor 

pendidikan. Sebanyak 22 artikel 

menekankan bahwa AI menyediakan 

pendekatan berbasis data untuk 

mengidentifikasi potensi kepemimpinan, 

mengevaluasi kinerja pendidik, serta 

merancang jalur pengembangan talenta 

secara terstruktur. Teknologi ini 

memungkinkan pemetaan kompetensi 

yang objektif dan berkelanjutan, yang 

pada akhirnya mendukung 

kesinambungan serta stabilitas 

manajerial jangka panjang  (Attamimi, 

2024; Eden et al., 2024; Langeveldt, 

2024; Molek, 2023).  

Selain itu, AI memungkinkan 

perancangan program pelatihan 

kepemimpinan yang lebih personal dan 

kontekstual, dengan menyesuaikan 

materi serta strategi pengembangan 

berdasarkan profil individu dan 

kebutuhan spesifik organisasi. 

Pendekatan ini memperkuat proses 

regenerasi kepemimpinan yang responsif 

terhadap dinamika teknologi dan 

perubahan dalam sistem pendidikan. 

Oleh karena itu, AI tidak hanya 

mentransformasi fungsi administratif, 

tetapi juga memainkan peran penting 

dalam membentuk ekosistem 

kepemimpinan pendidikan yang 

berkelanjutan dan tangguh dalam 

menghadapi tantangan masa depan 

(George & Wooden, 2023; Machkour & 

Abriane, 2025; Onesi et al., 2024) 

 

Kebijakan dan Strategi Implementasi 

AI 

Keberhasilan AI dalam sektor 

pendidikan sangat bergantung pada 

ketersediaan kerangka kebijakan yang 

visioner, menyeluruh, dan adaptif 

terhadap dinamika teknologi serta 

tantangan etika yang menyertainya. 

Berdasarkan analisis terhadap 25 artikel 

ilmiah, adopsi AI yang berkelanjutan 

memerlukan fondasi regulatif yang kuat, 

yang mencakup standar perlindungan 

data, prinsip transparansi dalam 

algoritma, serta mekanisme pengawasan 

untuk mencegah bias sistemik dan 

ketimpangan akses terhadap teknologi. 

Tanpa dukungan kebijakan yang 

komprehensif dan dapat 

diimplementasikan secara konsisten, 

penggunaan AI berisiko menciptakan 

disrupsi yang bertentangan dengan 

tujuan utama transformasi pendidikan 

yang inklusif dan berkeadilan  (Aprianto, 

2024; Eden et al., 2024a; Joy, 2025; 

Tursunbayeva & Chalutz, 2024). 
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Oleh karena itu, strategi 

implementasi AI dalam pendidikan 

harus disusun secara sistemik dan 

terstruktur, meliputi penguatan 

infrastruktur digital, integrasi sistem 

manajemen berbasis kecerdasan, serta 

peningkatan literasi digital di semua 

lapisan pemangku kepentingan. 

Diperlukan pula perumusan peta jalan 

jangka panjang yang tidak hanya adaptif 

terhadap perkembangan teknologi, tetapi 

juga kontekstual terhadap karakteristik 

lokal dan kebutuhan spesifik 

kelembagaan. Keterlibatan aktif dari 

para pendidik, pengelola institusi, 

pembuat kebijakan, dan komunitas 

akademik menjadi elemen kunci dalam 

menciptakan ekosistem AI yang 

kolaboratif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Dengan pendekatan demikian, AI tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

teknologis, tetapi juga sebagai mitra 

strategis dalam membentuk masa depan 

pendidikan yang lebih etis, adil, dan 

berbasis bukti (Gocen & Aydemir, 2020; 

Hasan & Aylin, 2020; Rozi & Andrian, 

2024; Serdianus & Saputra, 2023). 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Integrasi AI dalam kepemimpinan 

dan tata kelola pendidikan telah menjadi 

katalis utama dalam mentransformasi 

struktur serta dinamika sistem 

pendidikan pada abad ke dua puluh satu. 

Berdasarkan analisis terhadap tiga puluh 

tujuh artikel ilmiah, AI memainkan 

peran penting dalam mendorong 

pergeseran dari model kepemimpinan 

tradisional menuju pendekatan yang 

berbasis data, bersifat prediktif, dan 

adaptif. Teknologi ini memperkuat 

kapasitas institusi dalam mengelola 

proses pembelajaran yang 

dipersonalisasi, meningkatkan efisiensi 

administratif, serta mempercepat 

pengambilan keputusan strategis yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan 

peserta didik dan tantangan 

kelembagaan. 

 Di samping itu, AI terbukti efektif 

dalam mendukung pengembangan 

kepemimpinan dan perencanaan 

regenerasi melalui pemetaan kompetensi 

berbasis bukti serta perancangan 

intervensi yang relevan dengan konteks 

organisasi. Kemampuannya dalam 

mengolah data secara waktu nyata 

memungkinkan institusi merancang 

program pengembangan sumber daya 

manusia yang lebih tepat sasaran dan 

berorientasi masa depan. Meski 

demikian, transformasi ini tidak bebas 

dari tantangan. Isu terkait perlindungan 

privasi data, bias algoritmik, serta 

ketimpangan akses terhadap teknologi 

menimbulkan hambatan etis dan 

struktural yang membutuhkan kebijakan 

yang serius dan menyeluruh. 

Sebagai respons atas tantangan 

tersebut, institusi pendidikan perlu 

membangun ekosistem integrasi AI yang 

tidak hanya berfokus pada efisiensi dan 

inovasi, tetapi juga menjunjung tinggi 

nilai keadilan, prinsip etika, dan 

keberlanjutan. Upaya ini mencakup 

penguatan kapasitas digital para 

pemimpin pendidikan, penataan ulang 

kebijakan kelembagaan yang 

berlandaskan pada tata kelola teknologi 

yang bertanggung jawab, serta investasi 

jangka panjang dalam infrastruktur 

informasi yang tangguh dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

Keseimbangan antara kemajuan 

teknologi dan prinsip normatif menjadi 

fondasi dalam memastikan implementasi 

AI secara inklusif dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, pelibatan aktif seluruh 

pemangku kepentingan seperti pendidik, 

pengelola institusi, pembuat kebijakan, 

dan komunitas akademik merupakan 

prasyarat penting agar proses integrasi 

AI tidak berlangsung secara sepihak atau 

elitis. Sebaliknya, proses ini harus 

berlangsung secara partisipatif dan 
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sejalan dengan nilai-nilai pendidikan 

yang berorientasi pada kemanusiaan. 

Dalam konteks ini, AI tidak hanya 

berfungsi sebagai perangkat teknologi, 

tetapi juga sebagai agen perubahan 

strategis yang memiliki potensi besar 

untuk membentuk masa depan 

pendidikan global yang lebih cerdas, 

adil, dan berkeadaban. 
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